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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku ajar tematik terpadu pada 

subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku untuk siswa kelas IV SD 

Negeri 5 Kota Pagar Alam yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap utama: perencanaan, 

persiapan penulisan, dan penulisan-penyuntingan. Evaluasi produk dilakukan 

menggunakan model evaluasi formatif Tessmer yang mencakup expert 

review, one-to-one evaluation, small group evaluation, dan field test. Subjek 

penelitian terdiri dari 30 siswa kelas IV, dengan validasi dilakukan oleh ahli 

materi, bahasa, dan desain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar 

memiliki tingkat validitas tinggi setelah melalui tahap revisi. Uji kepraktisan 

memperoleh rata-rata skor 80% dengan tanggapan positif dari siswa. Uji 

efektivitas menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan nilai N-gain 

sebesar 0,76 (kategori tinggi) dan tingkat keaktifan siswa mencapai 90% 

(kategori aktif). Temuan ini mengindikasikan bahwa buku ajar yang 

dikembangkan layak digunakan dan mampu meningkatkan hasil belajar serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran tematik.  

 

Katakunci ;  tematik, rowntree, tessmer, hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan 

bangsa yang berperan penting dalam mencetak generasi penerus yang berkualitas dan 

mampu bersaing di tingkat global. Di Indonesia, penyelenggaraan pendidikan telah 

diatur secara komprehensif dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menegaskan bahwa pendidikan harus 

diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dalam 

aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual, sehingga menghasilkan individu 

yang utuh dan bertanggung jawab sebagai warga negara yang baik (Republik Indonesia, 

2003). Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional bukan hanya penguasaan 

mailto:effis7825@gmail.com
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pengetahuan semata, tetapi juga pembentukan karakter dan keterampilan hidup yang 

relevan dengan perkembangan zaman. 

Tujuan tersebut dapat dicapai melalui sinergi antara berbagai pihak terkait, dengan 

peran utama peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Selain itu, faktor pendukung 

lain seperti kurikulum, bahan ajar, media pembelajaran, serta sumber belajar yang 

relevan turut menjadi penentu keberhasilan proses pendidikan (Sanjaya, 2011). 

Kurikulum, dalam hal ini, memiliki posisi yang sangat strategis karena menjadi 

pedoman utama dalam penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Sesuai dengan Pasal 1 

Ayat (19) UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, serta metode yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Republik Indonesia, 2003). 

Kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perkembangan untuk 

menyesuaikan dengan dinamika kebutuhan pendidikan. Kurikulum 2013 (K-13), yang 

mulai diterapkan sejak tahun ajaran 2013/2014, merupakan kelanjutan dan 

pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 (Fadlillah, 2014). K-13 menekankan 

keseimbangan antara pengembangan kompetensi sikap (soft skills), pengetahuan, dan 

keterampilan (hard skills) sebagai modal utama peserta didik dalam menghadapi 

tantangan global yang semakin kompleks. Pendekatan holistik ini diarahkan untuk 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga pembelajaran tidak 

hanya fokus pada transfer ilmu, melainkan juga pada pengembangan karakter dan 

kemampuan berpikir kritis serta kreatif (Wahyuni, 2017). 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) menggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Pendekatan ini 

diatur secara formal dalam Permendikbud Nomor 7 Tahun 2013 yang mengatur tentang 

Implementasi Kurikulum 2013 pada SD/MI (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

[Kemendikbud], 2013). Pembelajaran tematik terpadu mengintegrasikan beberapa mata 

pelajaran melalui tema tertentu sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang komprehensif dan bermakna. Pendekatan ini juga didukung dengan metode 

saintifik yang menekankan aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menganalisis, dan 

mengomunikasikan. Dengan demikian, siswa didorong untuk aktif mengeksplorasi 

lingkungan sekitar, mengembangkan rasa ingin tahu, serta memahami keterkaitan antara 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat (Mulyasa, 2006; Arikunto, 2010). 

Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari perencanaan yang matang oleh guru. 

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), perangkat pembelajaran, serta 

pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi inti dan dasar merupakan aspek 
krusial dalam mendukung efektivitas proses belajar mengajar (Poerwati et al., 2013). 

Bahan ajar yang berkualitas menjadi fondasi penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

karena secara langsung membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah 

dan sistematis (Arsyad, 2011). Namun, dalam praktiknya, masih banyak guru yang 

mengandalkan buku pegangan resmi tanpa melakukan pengembangan bahan ajar sesuai 

dengan kebutuhan dan konteks peserta didik. Hal ini dapat menghambat tercapainya 

tujuan pembelajaran yang optimal. 
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Fenomena tersebut juga ditemukan di SD Negeri 5 Kota Pagar Alam. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum sepenuhnya memahami konsep 

dan hakikat pembelajaran tematik terpadu. Hal ini berimbas pada kurangnya variasi 

dalam penyampaian materi sehingga siswa cenderung mengalami kebosanan dan 

kesulitan memahami substansi pelajaran, terutama pada subtema "Indahnya Keragaman 

Budaya Negeriku". Kondisi ini diperparah dengan rendahnya hasil belajar siswa yang 

secara rata-rata berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. 

Terbatasnya sumber belajar yang hanya mengandalkan buku guru dan buku siswa 

menjadi salah satu penyebab utama rendahnya kualitas pembelajaran (Suherman, 2015). 

Menghadapi permasalahan tersebut, pengembangan bahan ajar tematik yang 

disesuaikan dengan konteks lokal dan karakteristik peserta didik menjadi sangat 

penting. Bahan ajar yang dirancang dengan memperhatikan prinsip pembelajaran 

tematik dan karakteristik budaya lokal diyakini mampu meningkatkan validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas pembelajaran (Arikunto, 2010; Fadlillah, 2014). 

Pengembangan ini tidak hanya berfokus pada penyajian materi, tetapi juga melibatkan 

pendekatan kreatif dan inovatif untuk menarik minat belajar siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada pengembangan buku ajar tematik subtema "Indahnya 

Keragaman Budaya Negeriku" bagi siswa kelas IV SD Negeri 5 Kota Pagar Alam 

dengan tujuan menghasilkan produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan tujuan mengembangkan produk berupa buku ajar tematik terpadu pada subtema 

Indahnya Keragaman Budaya Negeriku untuk siswa kelas IV SD Negeri 5 Kota Pagar 

Alam. Model pengembangan yang digunakan mengacu pada Rowntree (1994) yang 

terdiri atas tiga tahap utama, yakni perencanaan, persiapan penulisan, serta penulisan 

dan penyuntingan. Pemilihan model ini didasarkan pada karakteristiknya yang 

sederhana, mudah diterapkan, dan berorientasi pada produk akhir. Untuk menjamin 

kualitas produk, penelitian ini juga mengadopsi model evaluasi formatif Tessmer (1993) 

yang meliputi expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation, dan field 

test. Evaluasi formatif ini memungkinkan adanya revisi secara berkesinambungan 

berdasarkan masukan dari ahli maupun pengguna sebelum produk diterapkan lebih luas 

(Plomp & Nieveen, 2013). 

Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas IV SD Negeri 5 Kota Pagar Alam 

sebagai pengguna utama produk, dengan pertimbangan keterwakilan kemampuan 

belajar yang beragam. Validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli materi pembelajaran, 

ahli desain grafis, dan ahli bahasa. Pemilihan subjek dan validator bertujuan untuk 

memperoleh data yang komprehensif terkait kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas 

produk (Arikunto, 2014). Uji coba dilakukan secara bertahap, mulai dari uji coba 

terbatas hingga uji lapangan, agar proses pengembangan berlangsung sistematis dan 

akuntabel. 
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan empat instrumen utama, yaitu 

wawancara, angket, observasi, dan tes hasil belajar. Wawancara dilakukan pada tahap 

analisis kebutuhan, expert review, dan one-to-one evaluation untuk menggali masukan 

secara mendalam mengenai isi, desain, dan bahasa buku ajar (Sugiyono, 2019). Angket 

digunakan pada tahap one-to-one dan small group evaluation untuk menilai kepraktisan 

buku dari aspek kemudahan penggunaan, kejelasan bahasa, sistematika penyajian, serta 

respons siswa. Observasi dilaksanakan pada tahap field test untuk menilai aktivitas 

belajar siswa melalui indikator visual, verbal, menulis, dan mental (Arikunto, 2014). 

Sementara itu, tes hasil belajar digunakan untuk menilai efektivitas buku ajar dalam 

meningkatkan kompetensi siswa, dengan analisis menggunakan rumus N-Gain (Hake, 

1999). 

Analisis data dilakukan sesuai dengan karakteristik instrumen yang digunakan. 

Data wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menafsirkan kebutuhan 

pengguna dan rekomendasi perbaikan produk. Data angket dan observasi dianalisis 

dengan teknik persentase, kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria kepraktisan 

(Djaali & Muljono, 2008) dan tingkat aktivitas belajar siswa (Arikunto, 2014). Data tes 

hasil belajar dianalisis menggunakan skor N-Gain untuk mengukur peningkatan 

kompetensi siswa, dengan interpretasi tinggi (≥0,7), sedang (0,3–0,7), dan rendah (<0,3) 

(Hake, 1999). Produk buku ajar dinyatakan efektif apabila hasil analisis menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa pada kategori tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian ini berhasil mengembangkan buku ajar tematik pada subtema 

Indahnya Keragaman Budaya Negeriku untuk siswa kelas IV SD Negeri 5 Kota Pagar 

Alam melalui tiga tahap utama, yaitu: perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Fokus 

utama penelitian ini adalah memastikan produk yang dihasilkan memiliki kevalidan, 

kepraktisan, dan efektivitas yang optimal dalam menunjang proses pembelajaran. 

 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi langsung dan 

wawancara mendalam dengan guru serta peserta didik. Hasil analisis kebutuhan 

mengungkapkan beberapa permasalahan signifikan yang menjadi dasar pengembangan 

buku ajar, yaitu: 

1. Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi subtema karena bahan 

ajar yang tersedia masih terbatas pada buku cetak dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang lebih banyak memuat soal latihan tanpa aktivitas yang mampu 

mendorong kreativitas dan pemikiran kritis siswa (Trianto, 2015). Hal ini sejalan 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa buku ajar konvensional cenderung 

kurang menstimulasi pengembangan aspek afektif dan kognitif siswa secara 

holistik (Depdiknas, 2008). 

2. Peserta didik kesulitan memahami materi tematik yang diajarkan, terutama 

karena sumber belajar yang terbatas dan kompleksitas materi yang relatif tinggi 
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untuk usia mereka. Keterbatasan ini menjadi hambatan dalam pencapaian 

kompetensi yang diharapkan (Nurgiyantoro, 2009). 

3. Sarana dan prasarana pembelajaran, seperti listrik dan teknologi pendukung, 

kurang memadai. Seringnya terjadi pemadaman listrik membuat kebutuhan 

terhadap buku ajar yang bisa digunakan secara mandiri tanpa tergantung pada 

perangkat elektronik menjadi sangat penting (Kemendikbud, 2013). 

Selain itu, analisis karakteristik peserta didik menunjukkan bahwa siswa belum 

pernah mempelajari materi subtema tersebut sebelumnya, memiliki kemandirian belajar 

yang sedang namun masih cukup bergantung pada arahan guru, dan sangat memerlukan 

contoh serta konteks pembelajaran yang relevan dengan lingkungan sekitar mereka. Hal 

ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang menekankan pada pengaitan 

materi dengan pengalaman nyata siswa untuk meningkatkan makna pembelajaran 

(Depdiknas, 2008). Berdasarkan hasil analisis ini, peneliti menetapkan pengembangan 

buku ajar yang memuat materi kontekstual sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa. 

 

Tahap Pengembangan 

Tahap ini meliputi penulisan materi, penentuan format buku, serta desain tata 

letak yang menarik dan mudah dipahami. Materi buku disusun dengan tujuan 

membangun pemahaman konsep, sikap positif, keterampilan berpikir saintifik, 

pemecahan masalah, inkuiri, kreativitas, dan penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-

hari (Hosnan, 2014). Buku ajar dirancang dalam format kertas berukuran A4 dan 

dilengkapi dengan halaman pendukung seperti kata pengantar, daftar isi, kompetensi 

inti, indikator pencapaian, petunjuk penggunaan, materi pokok, latihan soal, rangkuman, 

glosarium, evaluasi, serta daftar pustaka. Halaman-halaman ini disusun secara sistematis 

untuk memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran (Arsyad, 2011). 

Desain buku juga memperhatikan aspek visual yang komunikatif dan menarik 

dengan pemilihan warna yang sesuai, penggunaan gambar ilustratif yang relevan, dan 

tata letak yang memudahkan navigasi. Pengembangan bahan ajar yang terstruktur dan 

menarik ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi (Rowntree, 1994). 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi buku ajar dilakukan menggunakan model evaluasi formatif Tessmer 

(1993) yang meliputi empat tahap: expert review, one-to-one evaluation, small group 

evaluation, dan field test. 

1. Review Ahli 

Validasi dilakukan oleh tiga ahli: ahli materi pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli 

desain grafis. Hasil validasi menunjukkan: Ahli materi merekomendasikan penambahan 

contoh soal pada setiap pertemuan untuk memperkuat pemahaman konsep siswa 

(Depdiknas, 2008). Ahli bahasa memberikan masukan berupa perbaikan kalimat efektif, 

ejaan, dan koherensi antar paragraf agar bahasa buku menjadi lebih komunikatif dan 

mudah dipahami (Nurgiyantoro, 2009). Ahli desain mengusulkan penyesuaian tata letak 
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gambar, konsistensi warna pada tabel, serta penggunaan bahasa visual yang mendukung 

komunikasi materi secara lebih efektif (Arsyad, 2011). Setelah dilakukan revisi 

berdasarkan masukan para ahli, buku dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 

2. Evaluasi One-to-One. 

Uji coba kepada tiga siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah memberikan respon positif. Siswa menilai buku ajar ini menarik, mudah 

dipahami, dan dilengkapi gambar yang relevan dengan materi. Saran perbaikan yang 

diberikan meliputi penambahan glosarium dan beberapa gambar tambahan untuk 

memperjelas konsep-konsep penting (Sugiyono, 2019). Revisi dilakukan sesuai dengan 

saran tersebut. Nilai kepraktisan yang mencapai rata-rata 80% dengan tanggapan positif 

menunjukkan bahwa buku tidak hanya mudah digunakan oleh guru dan siswa, tetapi 

juga menarik dan memudahkan peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran.  

 

3. Evaluasi Kelompok Kecil. 

Delapan siswa mengikuti evaluasi kelompok kecil dan memberikan tanggapan 

yang sangat positif. Sebanyak 75% responden menyatakan "Sangat Setuju" dan 25% 

"Setuju" mengenai kepraktisan buku ajar. Komentar mereka menyoroti bahwa buku ini 

memudahkan pemahaman, menarik dari segi visual, ringkas, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa buku ajar telah memenuhi 

aspek kepraktisan dalam pembelajaran (Djaali & Muljono, 2008). Hal ini sejalan 

dengan teori pengembangan bahan ajar yang menekankan bahwa produk pendidikan 

harus memenuhi aspek kepraktisan, sehingga dapat digunakan secara efektif di kelas 

tanpa membutuhkan bantuan tambahan yang berarti (Djaali & Muljono, 2008; Nieveen, 

1999). Dengan demikian, buku ajar ini berhasil mengatasi keterbatasan sumber belajar 

yang selama ini menjadi hambatan dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar, 

khususnya dalam subtema keragaman budaya yang relatif abstrak dan kompleks. 

 

4. Uji Lapangan 

Uji lapangan dilakukan pada 30 siswa kelas IV SD Negeri 5 Pagar Alam untuk 

menguji efektivitas buku ajar terhadap hasil belajar. Hasil tes pretest menunjukkan nilai 

rata-rata siswa pada kisaran 65–85, sedangkan posttest meningkat menjadi 85–95. 

Analisis N-Gain menurut Hake (1999) menghasilkan skor rata-rata 0,76 yang masuk 

dalam kategori tinggi, dengan 80% siswa berada pada kategori tinggi dan 20% pada 

kategori sedang, tanpa siswa dalam kategori rendah. Seluruh siswa berhasil mencapai 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 72. Selain itu, observasi 

aktivitas belajar menunjukkan bahwa rata-rata keterlibatan siswa selama pembelajaran 
mencapai 90% yang termasuk kategori aktif, menandakan buku ajar efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa (Arikunto, 2014). Menurut interpretasi 

Hake (1999). Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan buku ajar dalam 

mendukung pencapaian kompetensi, tetapi juga memperlihatkan peningkatan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran dengan rata-rata keaktifan mencapai 90%. Tingginya 

keaktifan ini merupakan indikator penting dari keterlibatan peserta didik secara aktif, 
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yang merupakan prasyarat utama dalam pembelajaran bermakna dan pengembangan 

keterampilan abad 21 (Fredricks, Blumenfeld & Paris, 2004; Hosnan, 2014). Temuan 

ini mendukung hasil penelitian Wahyuni dan Fitria (2012) yang menegaskan bahwa 

penggunaan bahan ajar yang sistematis dan kontekstual dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta motivasi belajar siswa secara signifikan. 

Berdasarkan keseluruhan proses pengembangan dan evaluasi, dapat disimpulkan 

bahwa buku ajar tematik subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku yang 

dikembangkan: (1) Valid secara isi, bahasa, dan desain berdasarkan hasil validasi ahli. 

(b) Praktis digunakan oleh guru dan siswa dengan respons positif dalam uji coba 

kelompok kecil. (c) Efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 5 Kota 

Pagar Alam serta meningkatkan aktivitas dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran. Buku ajar ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar yang 

mendukung pencapaian kompetensi siswa secara optimal dan berkontribusi positif 

dalam pembelajaran tematik terpadu. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar tematik 

subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku untuk siswa kelas IV SD Negeri 5 

Pagar Alam berhasil mengintegrasikan berbagai aspek penting dalam proses 

pembelajaran yang kontekstual, efektif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Proses pengembangan yang berlandaskan model Rowntree (1994) dengan evaluasi 

formatif Tessmer (1998) memberikan kerangka kerja yang sistematis dan komprehensif, 

sehingga memungkinkan pengembangan produk yang tidak hanya valid secara 

akademik, tetapi juga praktis dan aplikatif. Tahapan perencanaan yang mengawali 

proses ini sangat penting karena memberikan dasar analisis kebutuhan pembelajaran 

yang jelas dan terukur. Analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

indikator pembelajaran sebagai rujukan dalam menentukan tujuan pembelajaran sangat 

krusial untuk memastikan bahwa materi yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum nasional dan kebutuhan aktual siswa (Depdiknas, 2008). 

Penemuan bahwa kompetensi dasar terkait mendeskripsikan keragaman budaya 

masih sulit dipahami oleh siswa sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa pembelajaran budaya dan sosial seringkali menjadi tantangan karena 

materi yang abstrak dan kurang terhubung dengan pengalaman siswa sehari-hari (Sari, 

2016; Hosnan, 2014). Oleh karena itu, buku ajar yang dikembangkan mengedepankan 

prinsip pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan lingkungan dan 

pengalaman nyata siswa, sehingga meningkatkan relevansi pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif (Bransford, Brown & Cocking, 2000). 

Pendekatan ini juga didukung oleh teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya 

pembelajaran bermakna melalui pengalaman konkret dan interaksi sosial (Vygotsky, 

1978). 

Selanjutnya, pada tahap pengembangan, penyusunan materi dan desain buku ajar 

mengikuti prinsip-prinsip keterbacaan dan kejelasan visual yang sangat penting dalam 
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mendukung proses kognitif siswa, terutama anak usia sekolah dasar. Penyajian materi 

yang runtut, dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik dan relevan, tidak hanya 

membantu pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan minat baca dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran (Arsyad, 2011; Mayer, 2009). Peran ilustrasi dan visualisasi 

sangat penting dalam membantu siswa memproses informasi secara lebih efektif, 

terutama dalam konteks pembelajaran tematik yang menggabungkan berbagai mata 

pelajaran menjadi satu kesatuan utuh (Depdiknas, 2008). Selain itu, penambahan latihan 

soal yang menstimulus kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan 

evaluasi juga menunjukkan upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa yang merupakan kompetensi penting di era abad 21 (OECD, 

2018). 

Validasi oleh para ahli dari berbagai bidang menjadi mekanisme quality control 

yang sangat penting dalam memastikan bahwa buku ajar memenuhi standar akademik 

dan linguistik yang baik. Saran dan revisi yang diperoleh, seperti perbaikan kalimat 

sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), penguatan koherensi antar paragraf, serta 

penataan ulang gambar dan warna, merupakan bagian integral dari proses 

pengembangan bahan ajar yang berkualitas (Nurgiyantoro, 2009; Arsyad, 2011). Hal ini 

menegaskan bahwa pengembangan bahan ajar bukan sekadar penyusunan materi, tetapi 

juga melibatkan aspek desain instruksional dan komunikasi yang efektif untuk 

menjamin keterpahaman dan keterbacaan produk akhir (Smith & Ragan, 2005). Validasi 

tersebut menegaskan bahwa isi buku telah sesuai dengan kompetensi inti dan dasar yang 

ditetapkan dalam kurikulum, bahasa yang digunakan efektif dan komunikatif, serta tata 

letak dan desain buku mendukung kemudahan akses dan pemahaman pembaca 

(Rowntree, 1994; Tessmer, 1998). Revisi-revisi yang dilakukan berdasarkan masukan 

para validator menunjukkan pentingnya proses evaluasi formatif dalam pengembangan 

bahan ajar, guna memastikan produk akhir benar-benar berkualitas dan layak diterapkan 

dalam pembelajaran (Plomp & Nieveen, 2013). 

Evaluasi satu-satu dan kelompok kecil memberikan informasi yang sangat 

berharga mengenai respons peserta didik terhadap buku ajar. Temuan bahwa siswa 

menilai buku ini menarik, mudah dipahami, dan praktis digunakan mendukung konsep 

user-centered design dalam pengembangan produk pendidikan, yang menekankan 

pentingnya umpan balik pengguna akhir dalam proses revisi dan penyempurnaan 

produk (Sugiyono, 2019; Nieveen, 1999). Partisipasi siswa dengan beragam 

kemampuan juga mencerminkan upaya untuk mengakomodasi perbedaan individual dan 

memastikan bahwa buku ajar dapat diakses dan dimanfaatkan secara optimal oleh 

semua siswa, tanpa terkecuali. 
Data hasil uji lapangan yang menunjukkan peningkatan nilai N-Gain sebesar 

0,76 dalam kategori tinggi memberikan bukti empiris bahwa buku ajar ini efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni dan Fitria 

(2012) yang menyatakan bahwa penggunaan buku ajar tematik yang dirancang secara 

sistematis dan kontekstual dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pencapaian 

kompetensi siswa secara signifikan. Peningkatan aktivitas belajar siswa yang mencapai 

90% juga menunjukkan bahwa buku ajar ini mampu mendorong keterlibatan dan 
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partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan pembelajaran (Fredricks, Blumenfeld & Paris, 2004). 

Keunggulan buku ajar ini terletak pada kemampuannya menyajikan materi yang 

komprehensif sekaligus menarik, dengan latihan analitis dan diskusi kritis yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor ini sejalan 

dengan teori pembelajaran holistik yang menuntut keterlibatan berbagai dimensi 

perkembangan siswa (Gardner, 1983; Hattie, 2009). Namun demikian, keterbatasan 

yang teridentifikasi, seperti alokasi waktu diskusi yang belum optimal dan potensi 

kegaduhan saat distribusi buku, mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi 

buku ajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual dan kondisi lingkungan 

belajar, termasuk peran guru sebagai fasilitator yang mampu mengelola proses 

pembelajaran dengan baik (Kemendikbud, 2013; Joyce & Weil, 2000). 

Keterbatasan lain seperti tantangan bagi siswa yang belum terbiasa belajar 

mandiri menegaskan perlunya dukungan dan pendampingan dari guru serta orang tua 

agar buku ajar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini relevan dengan literatur 

yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar harus disertai dengan strategi 

pembelajaran yang mendukung pengembangan kemandirian belajar dan literasi 

informasi siswa (Zimmerman, 2002; Schunk & Greene, 2018). Selain itu, adaptasi 

terhadap Kurikulum 2013 yang menuntut integrasi kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan juga perlu diperhatikan agar bahan ajar tetap relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan kurikulum yang berlaku (Kemendikbud, 2013). 

Berdasarkan hasil pengembangan buku ajar tematik subtema Indahnya 

Keragaman Budaya Negeriku, terdapat sejumlah rekomendasi yang ditujukan kepada 

berbagai pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran dan pengembangan pendidikan 

di sekolah dasar. Pertama, bagi peserta didik, sangat diharapkan agar buku ajar ini dapat 

dimanfaatkan secara optimal baik dalam kegiatan pembelajaran mandiri maupun saat 

mendapatkan bimbingan langsung dari guru. Penggunaan buku ajar ini secara aktif 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap keragaman 

budaya Indonesia, memperluas wawasan mereka mengenai berbagai aspek budaya yang 

ada di sekitar, serta mendukung peningkatan hasil belajar secara signifikan. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan juga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kreatif dalam 

memahami materi pembelajaran (Hosnan, 2014; Bransford, Brown & Cocking, 2000). 

Kedua, bagi guru, buku ajar ini diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar 

yang efektif dalam pembelajaran tematik, khususnya pada subtema yang mengangkat 

isu keragaman budaya. Sebagai sumber belajar yang telah melalui proses validasi dan 

evaluasi ketat, buku ini dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran yang 

lebih terstruktur, menarik, dan interaktif sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik serta mendukung pencapaian kompetensi pembelajaran secara optimal. Guru juga 

dapat memanfaatkan buku ini sebagai referensi untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih inovatif dan kontekstual, mengingat keterbatasan sumber belajar 
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yang selama ini sering menjadi kendala dalam pembelajaran tematik (Djaali & Muljono, 

2008; Kemendikbud, 2013). Selain itu, buku ajar ini dapat membantu guru dalam 

menghemat waktu persiapan materi dan memberikan variasi sumber belajar yang lebih 

kaya.  

Ketiga, bagi pihak sekolah, buku ajar ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

rujukan strategis dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran. Sekolah dapat 

mendorong penggunaan buku ajar ini secara lebih luas untuk mendukung kurikulum 

yang telah diterapkan, sekaligus menjadikannya sebagai sumber informasi dan inspirasi 

bagi guru-guru lain dalam merancang program pembelajaran tematik yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan karakteristik peserta didik di lingkungan sekolah 

masing-masing. Dengan demikian, buku ini berperan tidak hanya sebagai media 

pembelajaran tetapi juga sebagai alat penguatan kapasitas guru dan peningkatan budaya 

sekolah yang berorientasi pada mutu dan inovasi pendidikan (Nieveen, 1999; Plomp & 

Nieveen, 2013). 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini membuka peluang 

pengembangan lebih lanjut terhadap buku ajar tematik pada subtema-subtema lain yang 

juga memerlukan pendekatan pembelajaran kontekstual dan holistik. Peneliti disarankan 

untuk memperhatikan dan mengatasi beberapa kelemahan yang masih ada dalam produk 

ini, seperti pengelolaan alokasi waktu pembelajaran yang belum optimal serta 

penyesuaian materi yang lebih rinci terhadap berbagai varian kurikulum yang berlaku di 

sekolah. Selain itu, perlu dilakukan adaptasi yang lebih fleksibel untuk mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik dengan berbagai karakteristik dan latar belakang. Dengan 

demikian, pengembangan buku ajar selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan produk 

yang lebih baik, lebih relevan, serta mampu menjawab tantangan pembelajaran abad ke-

21 secara lebih efektif (Sugiyono, 2019; Hosnan, 2014). Penelitian lanjutan juga dapat 

mengeksplorasi pemanfaatan teknologi informasi sebagai media pendukung untuk 

meningkatkan interaktivitas dan aksesibilitas buku ajar, guna menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan digitalisasi pendidikan saat ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang 

pengembangan bahan ajar, khususnya untuk pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

Pendekatan pengembangan yang menggabungkan evaluasi formatif secara 

berkelanjutan dan melibatkan pengguna akhir sebagai bagian dari proses desain produk 

merupakan praktik terbaik yang dapat dijadikan rujukan bagi pengembang bahan ajar 

lainnya. Temuan ini sekaligus menggarisbawahi pentingnya menyesuaikan bahan ajar 

dengan karakteristik peserta didik dan konteks lingkungan belajar untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan bermakna. Dengan demikian, 
pengembangan buku ajar tematik ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendorong tumbuhnya sikap positif 

terhadap keberagaman budaya yang ada di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan buku ajar tematik pada subtema 

Indahnya Keragaman Budaya Negeriku di SD Negeri 5 Kota Pagar Alam, diperoleh 
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beberapa kesimpulan yang menggambarkan validitas, kepraktisan, dan efektivitas 

produk yang dikembangkan. Pertama, dari aspek validitas, proses validasi yang 

melibatkan para ahli di bidang materi, bahasa, dan desain instruksional menghasilkan 

bukti bahwa buku ajar ini telah memenuhi kriteria kelayakan secara akademik dan 

teknis. Kedua, dari sisi kepraktisan, uji coba yang dilakukan pada kelompok kecil 

memberikan gambaran bahwa buku ajar ini sangat responsif terhadap kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Ketiga, dari aspek efektivitas, hasil uji lapangan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar peserta didik yang dibuktikan 

dengan nilai N-gain sebesar 0,76, yang masuk dalam kategori tinggi.  

Secara keseluruhan, ketiga aspek utama ; validitas, kepraktisan, dan efektivitas, 

menguatkan bahwa buku ajar tematik subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya memenuhi standar kualitas 

akademik dan teknis, tetapi juga mampu memberikan kontribusi nyata dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 5 Kota Pagar Alam. Hal ini sekaligus menegaskan 

pentingnya pendekatan pengembangan bahan ajar yang berbasis analisis kebutuhan, 

umpan balik pengguna, dan evaluasi formatif sebagai strategi untuk menghasilkan 

produk pendidikan yang adaptif, relevan, dan berdampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. 
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